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Abstrak 
Perekonomian nasional dan daerah sangat ditopang oleh perkebunan Lada. Selain menghasilkan devisa, 
kegiatan perkebunan Lada juga telah memberikan peluang kerja kepada warga sekitar, agar perkebunan 
rakyat dapat berkembang dan sejahtera, petani harus memperbaiki pengelolaannya sebagai penyeimbang 
industri Lada, luas area Perkebunan petani kecamatan Aere adalah 1-2 ha. Mayoritas petani di Kabupaten 
Kolaka Timur mengandalkan usahatani Lada sebagai sumber pendapatan usaha mereka. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Aladadio Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur mengingat masih banyak petani lada 
skala kecil. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 30 
petani lada yang tersebar di beberapa dusun di desa tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
skala Likert untuk pengukuran sikap dan skala Guttman untuk mengukur pengetahuan dan tindakan. Hasil 
penelitian menunjukkan tingkat perilaku petani Fluktuasi harga lada di Kecamatan Aere masih tergolong 
pada kriteria rendah yakni 9%. Indikator pengukuran Skala Likert yang terjadi membuktikan bahwa dari 
seluruh indikator pengukuran baik pada aspek perilaku, Sikap dan Tindakan memiliki hal yang relative 
rendah dan setiap petani memiliki pemikiran yang tidak sama dari setiap pengukurannya dengan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang logis menurut pandangan petani tersebut. 
 
Kata kunci: Fluktuasi Harga, Petani, Lada  
 

Abstract 
The national and regional economy is heavily supported by pepper plantations. In addition to generating 
foreign exchange, plantation activities have also created thousands of jobs for local residents. In order for 
smallholder plantations to develop and prosper, farmers need to improve their management as a 
counterweight to the industry, the area of smallholders The pepper area in the sub Aere district is 1-2 ha with 
a production of tons in. The majority of farmers in Aere. Hilir Regency rely on small-scale pepper cultivation as 
a source of income for their businesses. This research was carried out in the sub Aere district as there are still 
many small pepper farmers there. The research method used is descriptive quantitative. The research sample 
consisted of 30 pepper farmers spread across several villages in the district. The research was conducted using 
a Likert scale to measure attitudes and a Guttman scale to measure knowledge and action. The results showed 
that the level of farmer behavior. Palm oil price fluctuations in sub Aere District continued to be rated as low 
criteria, namely 9%. The appearing measurement indicators of the Likert scale prove that of all the 
measurement indicators, both the behavioral and attitude and action aspects have relative importance and 
each farmer has different thoughts in each measurement by considering logical reasons from the farmer's 
perspective. 
 
Keywords: Price Fluctuations, Farmers, Palm 

PENDAHULUAN 
Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, kemudian melakukan 

pengelolaan tanah dengan tujuan untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, 
bunga, buah dan lain lain) dengan harapan untuk memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk 
digunakan sendiri ataupun menjualnya kepada orang lain. Mereka juga dapat menyediakan bahan 
mentah bagi industri, seperti serealia, buah untuk jus, dan wol atau kapas untuk penenun an dan 
pembuatan pakaian (Hidyat, 2018) 

Setiap orang bisa menjadi petani (asalkan punya sebidang tanah atau lebih), walau sudah 
punya pekerjaan bukan sebagai petani. Apabila ini diterapkan, berarti pemilik tanah itu telah 
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memberi pekerjaan kepada orang lain walau hasilnya tidak banyak, seorang petani harus handal 
dalam bidang pertanian walaupun hanya di tunjang dari pengalaman turun temurun (Ariska, 
2018) 

Buah lada salah satu rempah yang berbentuk biji-bijian kecil mempunyai nama latin Piper 
Ningrum L, yaitu tanaman kaya akan kandungan kimia, seperti minyak lada, minyak lemak, juga 
pati. Lada terasa sedikit pahit, pedas, hangat, dan antipiretik. Tumbuhan lada adalah tumbuhan 
merambat dan memiliki daun tunggal berbentuk bulat telur berwarna hijau pucat dengan ujung 
runcing yang tersebar dengan batang yang berbuku-buku Bunga lada tersusun dalam bentuk 
bunga majemuk dan berkelamin tunggal tanpa memiliki hiasan bunga (Eatin, 2018). 

Sudah sejak lama memang pengembangan budidaya lada di Indonesia sangat sering 
dilakukan oleh petani di karenakan Lada merupakan salah satu komoditas ekspor perkebunan 
yang mempunyai arti penting dalam peneriman devisa negara. Namun sampai saat ini tanaman 
lada telah menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia, di antaranya adalah Sulawesi Tenggara. 
Pengembangan tanaman lada di Sulawesi Tenggara masih menduduki peringkat akhir dengan 
luasan areal yang sempit dan terbatas, namun apabila dilihat dari luasan pertanaman dari tahun 
ke tahun cenderung mengalami peningkatan ini dilihat dari banyaknya petani coklat yang berali 
menjadi petani lada contohnya sala satu di daerah Kolaka Timur tepatnya di Desa Aladadio, 
Kecamatan Aere di karenakan saat itu harga coklat mengalami penurunan harga sangat pesat 
sehingga mengakibatkan pendapatan yang sangat menurun. Hal ini menggambarkan minat petani 
terhadap komoditas lada cukup besar karena terdorong oleh harga jual yang relatif tinggi dan 
cukup bersaing dengan komoditas lain.  

Di Desa Aladadio, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, salah satu desa di mana 
masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai petani lada, masyarakat di desa ini sangat bergantung 
pada usaha perkebunan lada tetapi dengan harga yang sangat rendah banyak petani sangat resah 
bahkan sudah ada yang tidak mempedulikan lagi usaha perkebunan ladanya tetapi masih banyak 
sebagian petani lada di desa ini sangat berharap kepada pemerintah segera menyelesaikan 
permasalahan yang melatar belakangi anjloknya harga lada. 

Naik turunnya harga lada saat ini banyak petani lada mulai menyikapi atau mulai 
mengambil tindakan, apakah tetap bertahan dengan pertanian lada atau mencari sumber 
penghasilan lain ataukah mencari penghasilan sementara hingga naiknya harga lada kembali, ini 
belum di ketahui karena banyaknya perbedaan penyikapan petani terhadap turunnya harga lada. 

Dasar permasalahan sehingga penulis Ingin melakukan penelitian dimana pada 
masyarakat Desa Aladadio, Kecamatan Aere yang mayoritas bertani lada, sedangkan harga lada 
tidak stabil walaupun harga sebelumnya sangat menjanjikan setiap tahunya tetapi saat 
mengalami penurunan yang sangat pesat dan permasalahan lain bagaimana sikap petani atau 
tindakan yang di ambil terhadap fluktuasi harga lada saat ini. 

METODE  
Penelitian akan dilaksanakan di Desa Aladadio, Di Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka 

Timur. Penelitian ini berlangsung pada bulan september 2023.  Penelitian ini mengguankan 
metode deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah petani di Desa 
Aladadio yaitu sebanyak 30 petani lada. Sampel yang didapat berdasarkan hasil survei langsung 
ke lapangan. Dalam riset ini teknik penarikan sampel dilakukan dengan total sampling atau 
sampel yang mewakili jumlah populasi dikarenakan populasi petani lada di Desa Aladadio kurang 
dari 100 populasi maka semua petani di jadikan sampel penelitian. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Teknik yang di gunakan dalam pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Variabel dalam penelitian ini adalah 
karakteristik petani ( Umur, Pendidikan, Jumlah Tanggungan Keluarga, Pengalaman Bertani, Luas 
Lahan, Produksi Lada), sikap petani dan fluktuasi harga jual.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Umur berpengaruh sangat besar terhadap kemampuan seseorang dalam melakukan 
sesuatu kegiatan maupun cara berfikir, deskripsi petani lada menurut umur 
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Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

 
No Rentang usia 

Tahun 
Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

1 30-40 7 23,33% 

2 41-50 9 30% 

3 51-60 9 30% 

4 >60 5 16,66% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpukan bahwa persentase paling banyak 
responden berdasarkan umur terdapat pada usia umur 40-60 tahun terdapat 9 orang atau 
sebesar 30% sedangkan kelompok umur 30-40 tahun terdapat 7 orang atau sebesar 23,33% 
dan data responden paling sedikit terdapat pada umur diatas 60 tahun dengan jumlah 5 orang 
atau sebesar 16,66%. 

 
Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan. 

 
No Tingkat 

Pendidikan 
Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

1 SD 10 33,33% 

2 SMP 12 40% 

3 SMA 8 26,67 

4 SARJANA - - 

 Jumlah 30 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan responden sangat 
bervariasi mulai dari yang paling terbanyak terdapat pada tingkat Pendidikan SMP sebanyak 
12 orang atau sebesar 40%, Tingkat Pendidikan terbanyak kedua terdapat pada Tingkat 
Pendidikan SD sebanyak 10 orang atau sebesar 33,33% dan data responden paling sedikit 
berdasarkan Pendidikan terdapat pada Tingkat Pendidikan SMA sebanyak 8 orang atau 
sebesar 26,76%. 

 
Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga. 

 
 

 

Jumlah 
Anggota 

Jumlah 
(Jiwa) 

Persentase (%) 

No  
1 2-3 20 orang 66,67% 

2 4-5 10 orang 33,33% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2024 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan paling banyak 

terdapat pada sampel dengan jumlah tanggungan 2-3 orang yaitu sebanyak 20 orang atau 
sebesar 66,67% sedangkan data responden yang paling sedikit terdapat pada jumlah 
tanggungan 10 orang atau sebesar 33,33%. 
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Tabel 4. Fluktuasi Harga Lada Ditingkat Petani Dalam Waktu 10 Bulan Terakhir 
 

No Bulan Harga Lada 
(Rp/Kg) 

Persentase (%) 

1 Januari 70.000 7,14 

2 Februari 65.000 -7,6 

3 Maret 65.000 0 
4 April 60.000 -8,3 
5 Mei 70.000 14,28 
6 Juni 68.000 -2,9 
7 Juli 63.000 -7,9 
8 Agustus 65.000 3 

9 September 63.000 -3,17 
10 Oktober 55.000 -14,54 
11 November 50.000 -10 

Rata-Rata 63.090 -2,7% 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 
 

Dapat dilihat dari tabel diatas persentase rata-rata fluktuasi harga lada petani per 
bulannya di Kecamatan Aere adalah -2,7% dengan rata-rata harga lada sebesar Rp 63.090/Kg. 
Hal ini menunjukkan harga lada di Kecamatan Aere selalu mengalami fluktuasi berdasarkan 
timeseries dalam kurun waktu 10 bulan. Berdasarkan kriteria tingkat fluktuasi harga menurut 
(Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2020) menjelaskan yaitu Fluktuasi tinggi jika 
rata-rata fluktuasi harga (%) > 9 %, Fluktuasi rendah (masih stabil) jika rata-rata fluktuasi 
harga (%) ≤ 9 %. Berdasarkan kriteria diatas maka dapat diaritkan bahwa fluktuasi harga lada 
di Kecamatan Aere masih berada dikriteria fluktuasi rendah atau stabil dimana rata-rata 
fluktuasi harga lada di kecamatan tersebut adalah -2,7% < 9%. 

 
Tabel 5. Fluktuasi harga lada periode di Tingkat petani periode januari- november. 

 
No Periode panen Harga (Rp/Kg) Fluktuasi (%)) 

1 Panen 1 65.000 0 

2 Panen 2 55.000 15,3 

 Rata-rata 240.000 7,65 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 
Dapat dilihat dari tabel presentase rata-rata fluktuasi harga karet petani per panen 

adalah 7,65% dengan rata-rata harga karet sebesar Rp. 240.000 pada panen satu (1) harga 
karet adalah Rp.65.000/kg mengalami penurunan pada panen kedua (2) sebesar 55.000. 

 
Tabel 6. Rekap Jawaban perilaku Petani Terhadap Pengetahuan Fuktuasi Harga Lada 

 
  Jawaban 

No Indikator Ya Tidak 
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1 Apakah bapak/ibu tahu bahwa lada adalah 
tanaman perkebunan yang harga nya 
mengalami penaikan dan penurunan 
setiap tahunnya 

18 12 

2 Apakah bapak/ibu memahami tentang 
pergerakan harga lada 

10 20 

3 Apakah bapak ibu tahu apa yang 
menyebabkan perubahan harga lada 

5 25 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 
 
Informasi tersebut di atas menunjukkan bahwa petani di wilayah penelitian biasanya 

tidak mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan harga lada. Indikator pertama 
dari ketiga indikator tersebut, dan yang paling dikenal petani, adalah bahwa lada merupakan 
tanaman perkebunan yang harganya berfluktuasi setiap tahunnya. Hal ini didasarkan pada 
pengetahuan petani tentang kegiatan pemeliharaan lada, di mana fluktuasi harga tahunan lada 
sering terjadi. Jika dibandingkan, 25 petani tidak mengetahui indikator variasi harga lada, 
sedangkan 10 petani yang mengetahuinya. Pasokan dan permintaan lada biasanya 
menentukan pergerakan harga, dan pada tahun sebelumnya terjadi kelebihan lada di pasaran. 
Harga lada petani yang murah sebenarnya disebabkan oleh kualitasnya yang buruk, karena 
kebun lada petani membutuhkan biaya yang lebih besar dan biaya produksinya yang tinggi. 

 
Tabel 7. Pengukuran Sikap Petani Dalam Menghadapi Fluktuasi Harga Lada 

 
No Indikator Rata-rata penilaian Keterangan 
1 Kualitas lada yang 

dihasilkan bagus maka 
saya mendapatkan harga 
jual yang tinggi 

4 Sangat setuju 

 
2 Tanaman lada adalah 

tanaman yang miliki 
potensi yang sangat 
besar untuk 
dikembangkan 

3 setuju 

3 Pergerakan harga lada 
sangat signifikan setiap 
tahunnya 

3 setuju 

4 Perubahan harga lada 
sangat berpengaruh 
terhadap pendapatan 
petani 

4 Sangat setuju 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 
 
Dari data pada tabel diatas dapat dilihat sikap yang ditunjukkan responden dari setiap 

indikator yang diajukan. Dimana indiktor yang memiliki nilai sikap tertinggi adalah indikator 
1 Kualitas lada yang dihasilkan bagus maka saya mendapatkan harga jual yang tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa petani menyadari kualitas lada hasil produksi petani sangat 
mempengaruhi harga jual petani, sehingga petani sadar bahwa rendahnya harga jual lada di 
tingkat petani disebabkan rendahnya kualitas hasil produksi petani. Untuk indikator 2 yaitu 
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Tanaman lada adalah tanaman yang miliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 
sikap yang diberikan hanya berada pada kriteria setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa petani 
belum mengetahui secara keseluruhan potensi yang terdapat pada tanaman lada. Sementara 
untuk indikator 3. Yaitu Pergerakan harga lada sangat signifikan setiap tahunnya petani 
memberikan sikap setuju. Indikator ke 4 merupakan salah satu indikator yang memiliki skor 
penilaian tertinggi yaitu berda pada kriteria sangat setuju. Dimana petani sangat setuju bahwa 
harga lada sangat mempengaruhi tingkat pendapatan petani. Dari uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa terdapat kecenderungan, ketika harga lada semakin meningkat, tingkat 
pendapatan juga cenderung meningkat, dan penurunan harga lada menyebabkan penurunan 
pendapatan. Hal ini menggambarkan bahwa harga lada memiliki pengaruh bagi pendapatan 
petani lada. 

 
Tabel 8. Tindakan Responden dalam Menghadapi Fluktuasi Harga Lada 

 
No Indikator Jumlah responden 

1 Konversi Lahan Menanam Tanaman Lain 7 

2 Sebagai Cadangan Pendapatan. 10 

3 Mempertahankan Tanaman lada. 13 

Sumber : Data Primer Diolah 2024 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa petani tidak menginginkan konversi lahan pertaniannya 

dan mencoba menanam tanaman lain serta tetap mempertahankan tanaman lada yang mereka 
miliki dengan alasan bahwa jika petani mengkonversi ke tanaman lain, mereka membutuhkan 
modal yang banyak dan tidak memiliki pengetahuan tentang tanaman perkebunan lain yang 
akan di tanam jika konversi lahan terjadi. Kemudian, petani tetap mencoba untuk melakukan 
bercocok tanaman lain seperti hortikultura yakni sayuran pada selah-selah tanaman lada atau 
pada lahan kosong mereka yang lainnya dengan maksud untuk menyikapi jika terjadinya 
fluktuasi harga lada dan petani juga tetap mempertahankan tanaman lada dengan alasan 
bahwa tanaman tersebut sudah menjadi komoditas tradisi bagi mereka dari dulunya. 

 
 
 
KESIMPULAN 

Fluktuasi harga lada di Kecamatan Aere masih tergolong pada kriteria rendah yakni <9% 
dengan hasil -2,7%. Indikator pengukuran skala likert yang terjadi membuktikan bahwa dari 
seluruh indicator pengukuran baik pada aspek perilaku, sikap dan Tindakan memiliki hal yang 
relative dan setiap petani memiliki pemikiran yang tidak sama dari setiap pengukurannya dengan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang logis menurut pandangan petani tersebut. 

Peneliti menyarankan kepada petani agar dapat menerima fluktuasi harga yang terjadi 
pada pasar saat ini dan dapat memperbanyak budidaya tanaman lain untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup petani. Sebagai makhluk sosial, peneliti juga mengharapkan agar petani 
dapat menerima masukan dari individu lain yang memberikan pemahaman tentang konversi 
lahan pertanian, sampai dengan Tindakan yang harus di lakukan ketika harga lada mengalami 
fluktuasi sampai dengan penurunan yang drastis. 
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